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t;:’j . Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- i kolom ke-j (middle 2)
l‘;./. . Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j (lower 3)
tgij . Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j (upper 3)

f,}r : Matriks solusi ideal positif

5o : Matriks solusi ideal negatif

Matriks perbandingan antar Alternatif dengan Kriteria

Elemen matriks B dengan alternatif ke-i dan kriteria ke- j

b;, . Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- j (upperl)

b’ : Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j (lowerl)
b:"} ' . Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- 7 kolom ke-j (middle 2)
b[/ : Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke-i kolom ke-j (lower 3)
b3': . Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j (upper 3)
X K :  Matriks keputusan ternormalisasi

x; : Elemen matriks X alternatif ke-i, kriteria ke-j

x; 1 . Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

xl’,nzl : Titik interval 2 batas tengah bawah untuk baris ke- 7 kolom ke- j
x;}ff}l :  Titik interval 3 batas tengah bawah untuk baris ke- 7 kolom ke- j
xé. R Titik interval 4 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

x;{} : Titik interval 1 batas atas untuk baris ke- 7 kolom ke- j

x;"zu . Titik interval 2 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j
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Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 4 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria dalam interval
Kriteria dalam interval pada baris ke-i kolom ke-j

Resiprokal kriteria dalam interval pada baris ke-i kolom ke-j
Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- ;

Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- 7 kolom ke- j

Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria dalam interval

Kriteria dalam interval pada baris ke-i kolom ke-f

Titik interval 1 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- 7 kolom ke- j
Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Matriks bobot kriteria

Bobot kriteria interval ke-i

Jumlah Kriteria

Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke-j
Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks keputusan alternatif terhadap kriteria
Bobot kriteria interval ke-i

Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- ;

Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j
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Matriks keputusan ternormalisasi
Elemen matriks B alternatif ke-i, kriteria ke-j
Titik interval 1 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas tengah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Bobot kriteria ke-j

Titik interval 1 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- ;

Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 3 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks solusi ideal positif

Matriks solusi ideal negatif

Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria dalam interval
Kriteria dalam interval pada baris ke-i kolom ke-j

Titik interval 1 batas bawah pada baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- ;
Titik interval 3 batas tengah bawah untuk baris ke- 7 kolom ke- j
Titik interval 4 batas bawah untuk baris ke- 1 kolom ke- j

Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- ;

Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 4 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria dalam interval

Derajat keanggotaan batas bawah 1

Derajat keanggotaan batas bawah 2
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Derajat keanggotaan batas atas 1

Derajat keanggotaan batas atas 2

Kriteria dalam interval pada baris ke-i kolom ke-f

Resiprokal kriteria dalam interval pada baris ke-i kolom ke-j
Titik interval 1 batas bawah pada baris ke- 7 kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- ;
Titik interval 4 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 4 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks keputusan normalisasi terbobot

Elemen matriks T pada baris ke-i dan kolom ke-;

Bobot kriteria ke-j

Elemen matriks D yang ternormalisasi

Titik interval 1 batas bawah pada baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 3 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- ;
Titik interval 4 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- ;

Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
Titik interval 4 batas atas untuk baris ke- i kolom ke- j

Matriks solusi ideal positif

Matriks solusi ideal negatif

Titik interval 1 batas bawah pada baris ke- i kolom ke-j

Titik interval 2 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- ;
Titik interval 3 batas tengah bawah untuk baris ke- i kolom ke- ;
Titik interval 4 batas bawah untuk baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 1 batas atas pada baris ke- i kolom ke- j

Titik interval 2 batas tengah atas untuk baris ke- i kolom ke- j
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PRAKATA

Interval value fuzzy merupakan peluasan dari fuzzy, dengan nilai fungsi keanggotaan
fuzzy dalam bentuk interval. Interval value fuzzy memberikan pemodelan dan representasi
linguistik yang lebih efektif, mempunyai flexibilitas yang tinggi, memori dan waktu yang
digunakan untuk komputasi lebih efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
framework model pengambilan keputusan grup multi kriteria dengan Kkonsep adaptive
interval value fuzzy, mengkonstruksi model pengambilan keputusan grup multi Kriteria
dengan melakukan Aybrid antara metode AIVFAHP dengan AIVTOPSIS dan
mengimplementasikan model keputusan AIVFMCGDM untuk rekomendasi sistem e-
learning. Penelitian ini memberikan kontribusi keilmuan dalam aspek pendidikan dan ilmiah
pada bidang SPK untuk MCGDM dengan mengembangkan konsep interval value fuzzy.

Penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
Dr. Fatmawati, M.Si. selaku Promotor, dan Dr. Herry Suprajitno M.Si., selaku Kopromotor,
serta para dosen penguji yang telah berkenan memberikan bimbingan, arahan dan masukan
untuk kesempurnaan naskah disertasi ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada yang terhormat Rektor Universitas Airlangga, Prof. Dr. H. Mohammad
Nasih, MT. SE. Ak., Prof. Win Darmanto, M.Si., Ph.D selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi (FST) dan Dr. Alfinda Novi Kristanti, DE. A selaku Ketua Program S3 MIPA atas
kesempatan mengikuti studi Program Doktor Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Airlangga Surabaya, serta Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementrian Riset dan
Teknologi Pendidikan Tinggi yang telah memberikan kesempatan dan bantuan dana
Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Dalam Negeri (BPPDN).

Penulis menyadari sepenuhnya atas segala kekurangan yang terdapat pada naskah
disertasi ini, dengan kerendahan hati, penulis mengharapkan masukan, koreksi, dan saran dari
Bapak / Ibu penguji. Mudah-mudahan segala bantuan dan masukan dari Bapak / Ibu menjadi
pahala yang berlimpah dari Allah SWT. Amin.

Surabaya, Juni 2018

Penulis
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ABSTRAK

Multiple Criteria Group Decision Making (MCGDM) adalah suatu metode
pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Berdasarkan penelitian sebelumnya, pendekatan
metode MCGDM ini kurang efektif untuk menangani data yang mengandung ketidaktepatan
dan ketidakpastian. Hal ini bisa disebabkan beberapa hal antara lain informasi yang tidak
dapat dihitung, informasi yang tidak lengkap, dan informasi yang tidak jelas. MCGDM juga
menghasilkan konsensus yang rendah dan belum terdapat konsistensi logis dalam penilaian
ketika setiap pengambil keputusan memberikan preferensi secara individual.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pengambilan keputusan MCGDM
menjadi Adaptive Interval Value Fuzzy Multi Criteria Group Decision Making
(AIVFMCGDM) untuk rekomendasi e-learning, sedangkan tujuan khusus penelitian adalah
mengkonstruksi model pengambilan keputusan AIVFMCGDM menggunakan Triangular
Fuzzy Number (TFN) dan Trapesium Fuzzy Number (TraFN) serta fungsi agregasi group
decision menggunakan Interval Value Geometric Means Agregation (IVGMA). Kebaruan
penelitian ini adalah melakukan kajian terhadap konsep pengambilan keputusan grup dengan
AIVFMCGDM dan melakukan perbaikan titik-titik interval dengan modifikasi titik middle
dan derajat keanggotaan pada masing-masing fungsi TFN dan TraFN.

Pendekatan metode AIVFMCGDM dilakukan melalui Aybrid metode Adaptive
Interval Value Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AIVFAHP) dan Adaptive Interval Value
Fuzzy Technique for Order Preference of Similarity Ideal Solution (AIVFTOPSIS).
Kelebihan metode AIVFAHP adalah mempertimbangkan nilai konsistensi logis dalam
penilaian. Konsistensi logis ini digunakan untuk menguji persepsi penilai dan menentukan
bobot dalam pengambilan keputusan multi kriteria. Metode AIVFTOPSIS mampu
melakukan pengambilan keputusan multi kriteria yang didasarkan pada konsep bahwa
alternatif yang terpilih mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari
solusi ideal negatif. Penelitian ini menghasilkan model pengambilan keputusan dan
algoritma baru berbasis Adaptive Interval Value Fuzzy (AIVF) untuk rekomendasi e-
learning.

Kata Kunci : e-learning, Adaptive Interval Value fuzzy, multi kriteria, AIVFAHP,
AIVFTOPSIS
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ABSTRACT

Multiple Criteria Group Decision Making (MCGDM) is a decision-making method
to establish the best alternative of a number of alternatives based on certain criteria. Some
MCGDM methods include Technique for Order Preference of Similarity Ideal Solution
(TOPSIS), and Analytic Hierarchy Process (AHP). Based on previous research, this
MCGDM method approach is less effective to handle data that contain inaccuracy and
uncertainty. This condition cause by several things including unaccountable information,
incomplete information, and unclear information. MCGDM also generates a low consensus
and there is no logical consistency in the assessment when each decision maker gives
individual preferences.

This study aims to develop MCGDM model into Adaptive Interval Value Fuzzy
Multi Criteria Group Decision Making (AIVFMCGDM) for e-learning recommendation,
while the specific objective of the research is to construct AIVFMCGDM decision model
using Triangular Fuzzy Number (TFN) and Trapezoid Fuzzy Number (TraFN) and group
decision aggregation functions using Value Geometric Means Aggregation (IVGMA)
interval. The novelty of this research is to study the concept of group decision making with
AIVFMCGDM and make improvements to interval points with modification of middle point
and degree of membership on each function of TFN and TraFN.

The AIVFMCGDM method approach is performed through hybrid methods
Adaptive Interval Value Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AIVFAHP) dan Adaptive
Interval Value Fuzzy Technique for Order Preference of Similarity Ideal Solution
(AIVFTOPSIS). The advantage of the AIVFAHP method is to consider the value of logical
consistency in the assessment. This logical consistency is used to test the perception of the
assessor and determine the optimal weight in multi-criteria decision making. The
AIVFTOPSIS method is capable to perform multi-criteria decision-making based on the
concept which the chosen alternative has the shortest distance from the ideal positive solution
and furthest from the ideal negative solution. This research produced a new decision-making
model and algorithm based on Adaptive Interval Value Fuzzy (AIVF) for e-learning
recommendation.

Keywords : E-learning, Adaptive Interval Value Fuzzy, Multi Criteria, AIVFAHP,
AIVFTOPSIS.
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